
1 

 

 

 

ANALISIS PENERAPAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN  

ENTITAS MIKRO,KECIL DAN MENENGAH 

 PADA UMKM PT. MITAL PLAMEPS 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak)  

Program Studi Akuntansi 

 

 

 
 

 

 

 NAMA    : Syifa Nabila Syahwana Lubis 

 NPM   : 2005170036 

 PROGRAM STUDI : Akuntansi 

 KONSENTRASI : Akuntansi Manajemen 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN  

2024 



i 

 

i 

 

  



ii 

 

 

 

  



iii 

 

 

 

  



iv 

 

 

 

   



v 

 

 

 

ANALISIS PENERAPAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS 

MIKRO,KECIL DAN MENENGAH (SAK EMKM) PADA UMKM                

PT. MITAL PLAMEPS 

 
Syifa Nabila Syahwana Lubis 

Program Studi : Akuntansi 

Email : lubissyahwana@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman UMKM 

Mital Plameps dalam menerqpakan laporsn keuangan berbasis Standar Akuntansi 

entitas Mikro,Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Jenis penelitian bersifat 

deskriptif dengan objek penelitian adalah UMKM Mital Plameps di Kota Medan. 

Proses metode analisis yang di gunakan adalah metode analisis kualitatif yang di 

mulai dengan pengumpulan data, pendeskripsian dan dokumentasi berupa laporan 

keuangan UMKM Mital Plameps di Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyusunan laporan keuanngan yang di lakukan UMKM Mital Plameps 

belum memenuhi standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah 

(SAK EMKM). Hal ini di karenakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

UMKM Mital Plameps tentang standar akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangan.  

 

Kata Kunci: laporan keuangan, SAK EMKM,UMKM 
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ABSTRACT 

 The purpose of thus research is to find out the understanding of MSMEs 

Mital Plameps in applying financial reports besed on Micro, Small and Medium 

Entity Accounting Standards (SAK EMKM). This type of research is descriptive in 

nature with the object of research being MSMEs for Mital plameps in Medan City. 

The process of the analytical method used is a qualitative analysis method that 

begins with datat collection, description and documentation in the form of MSME 

financial reports for Mital Plameps in Medan City.The results of the study show 

that the preparation of financial reports carried out by UMKM Mital Plameps is 

not fully on accordance with the financial accounting standards of Micro, Small 

and Medium Entitas (SAK EMKM). This is due to a lack of knowledge and 

understanding of MSMEs Mital Plameps regarding accounting standards in 

preparing financial reports. 

 

Keywords : financial reports, SAK EMKM, SMEs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro,Kecil dan Menengah (UMKM), usaha mikro di defenisikan sebagai: 1) 

Usaha mikro adalah perseorangan dan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro menurut UU Usaha Mikro memiliki usaha 

produktif. Usaha mikro dapat memiliki penjualan atau omzet hingga Rp 300 juta 

setahun dan total asset usaha hingga Rp 50 juta (tidak termasuk asset tanah dan 

bangunan). 2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

yang di jalankan oleh orang atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

Perusahaan atau cabang yang secara langsung atau tidak langsung dimilliki, 

dikuasai atau menjadi bagian dari usaha kecil menengah atau usaha besar yang 

memenuhi syarat tersebut di atas. Kategori usaha kecil, yaitu kekayaan bersih 

antara Rp 50 juta sampai Rp 500 juta dan penjualan tahunan antara Rp 300 juta 

sampai dengan Rp 2,5 miliar. 3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif 

yang di jalankan sendiri oleh seoranng perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak Perusahaan atau cabang Perusahaan yang dimiliki, menguasai, 

atau secara langsung atau tidak langsung memiliki seluruh kekayaan usaha kecil 

atau usaha besar. Pendapatan penjualan bersih atau penjualan tahunan 

sebagaimana di maksud dalam Undang-Undang ini. Kekayaan bersih usaha 

menengah telah melebihi Rp 500 juta per tahun, dan kriterianya adalah penjualan 

tahunan lebih dari rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar. 
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 Indonesia sebagai negara berkembanng tidak terlepas dari kegiatan usaha 

yang di lakukan oleh individu maupun kelompok usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM). UMKM merupakan kegiatan yang banyak di lakukan oleh 

Masyarakat di Indonesia, UMKM berperan penting dalam menciptakan lapangan 

kerja serta membantu pemerintah dalam mengurangi Tingkat pengangguran yang 

ada. UMKM yang handal dan siap dalam persaingan harus dibarengi dengan 

pemanfaatan dan teknologi informasi yang memadai (Dahrani, D.,Saragih, F., & 

Ritonga, 2022). Kegiatan Usaha Kecil, Mikro dan Menengah tidak terlepas dari 

kegiatan akuntansi yang sangat berguna untuk menunjukan perkembangan atau 

status keuangan, guna mencatat kelangsungan hidup usaha mikro,kecil dan 

menengah (UMKM) dan sebagai bahan evaluasi (Diajeng et al.,2019). 

 UMKM merupakan pilar terpenting perekonomian Indonesia. Menurut 

Kementrian Koperasi dan Usaha, Kecil dan Menengah, jumlah UMKM saat ini 

mencapai 64,2 juta jiwa dengan kontribusi 61,07 persen terhadap PDB atau senilai 

dengan Rp 8.573,89 triliun kontribusi UMKM terhadap perekonomia Indonesia 

antara lain menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada dan meningkatkan 

hingga 60,4% dari total investasi. 

 UMKM menyumbang sekitar 7,5 persen pendapatan nasional. Kemudian 

pemerintah menargetkan 12% untuk tahun 2019. Terdapat kendala dalam peroses 

pelaksanaan usaha kecil dan menengah terbagi menjadi dua jenis yaitu modal 

tenaga kerja dan modal investasi. Modal investasi di sini misalnya, seperti halnya 

UMKM yang ingin membuka cabang usahanya, maka untuk membuka cabang, 

UMKM tersebut membutuhkan tambahan dana, dan untuk mengajukan tambahan 

dana, UMKM harus memiliki laporan keuangan. 
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 Indonesia memiliki peraturan yang mewajibkan usaha kecil untuk 

menyelenggarakan pembukaan yang baik, Peraturan Pemerinta Republlik 

Indonesia No. 17 Tahun 2013 tentang pelaksanaan Undang-Undang No.20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro,Kecil dan Menengah harus ada regelasi yang jelas 

dalam hal pengawasan. Ternyata masih banyak UMKM yang tidak menyusun 

laporan keuangan sesuai standar. Melihat pentingnya penerapan standar akuntansi 

bagi usaha kecil, mikro dan menengah, IAI sebagai organisasi profesi dan 

lembaga yang merumuskan standar akuntansi keuangan (SAK) melalui Dewan 

Standar Akuntansi Indonesia (DSAK), Menyusun standar akuntansi sesuai dengan 

karakteristik usaha kecil,menengah dan mikro. Di Indonesia standar Akuntansi 

yang berlaku adalah SAK yang berbasis IFRS, SAK-ETAP (Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas  Tanpa Akuntabilitas Publik), SAK-EMKM ( Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah), SAK Syariah dan SAP ( Standar 

Akuntansi Pemerintah) (Liasari,2021). 

 Dalam penyusunan laporan keuangan UMKM, telah terdapat standar 

Akuntansi Keuanngan Entitas Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang efektif di 

gunakan pada 1 Januari 2018 sebagai acuan penyusunan laporan keuangan 

(Siregar, 2021). Menurut SAK EMKM, pelaku UMKM perlu membuat laporan 

yang sangat benar yaitu membuat pencatatan keuangan harian, mingguan, bulanan 

dan tahunan, karena pelaporan keuanngan sangat penting untuk masa depan 

usahanya. SAK EMKM merupakan benetuk penyederhanaan dari Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), SAK 

EMKM antara lain mengatur bahwa (kirowati & Amir, 2019): (1) komponen 

laporan keuangan hanya terdiri atsa neraca,laporan laba rugi dan catatan atas 
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laporan keuangan; (2) pengukuran menggunakan dasar biaya historis, (3) tidak 

ada pengakuan penurunan nilai kecuali, atas entitas bidang jasa keuanngan (4) 

asset tetap didepresiasi menggunakan garis lurus atau saldo menurun tanpa 

memperhitungkan nilai residu, (5) laporan komparatif hanya dibandingkan dengan 

satu periode sebelumnya. Serta (6) dampak koreksi kesalahan dan perubahan 

kebijakan akuntansi tidak disajikan pada periode terjadinya perubahan. 

 Setiap UMKM harus dapat Menyusun laporan keuangan dengan baik 

sesuai dengan standar yang berlaku (Mustika & Ferdila, 2022). Tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu organisasi/lembaga yang 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Fakta menunjukkan bahwa UMKM 

masih menghadapi berbagai hambatan dan kendala eksternal dan internal, 

terutama dalam penyampaian laporan keuangan (Hafsah & Saragih, 2015). Oleh 

karena itu, penyusunan laporan keuangan dan kesehatan merupakan usaha yang 

penting dalam melakukan audit untuk memperoleh opini dan memeriksa apakah 

standar yang diterapkan telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 UMKM Mital Plameps adalah Perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur dan teknologi terapan. Mital Plameps merupakan mesin yang 

berfungsi untuk mengubah limbah sampah plastik bening menjadi minyak tanah 

dengan menerapkan teknologi penyulingan untuk mendapakan uap dari hasil 

pembakaran plastik. Uap itulah yang menjadi minyak tanah sebagai bahan bakar 

kompor. Tujuan di buatnya alat ini yaitu untuk mengelola bank sampah 

mempunyai misi sosialnya, dalam hal ini kebersihan lingkungan dan pemanfaatan 

energi. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi latar belakang subjek penelitian, 

maka dapat di idnetifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan yang di susun oleh UMKM Mital Plameps belum 

menerapkan standar akuntansi yang berlaku. 

1.3 Rumusan Masalah 

Masalah ynag akan di bahas pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah laporan yang di susun oleh UMKM Mital Plameps sudah sesuai 

denngan SAK EMKM? 

2. Analisis penerapan penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar 

akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah (SAK EMKM) pada 

UMKM PT. Mital Plameps 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah unutk menganalisis peranan jasa auditor 

eksternal dalam menilai laporan keuangan untuk memningkatkan efektifitas dan 

keberlanjutan usaha UMKM Mital Plameps. 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) dalam menyusun 

laporan keuangan pada UMKM Mital Plameps. 

1.5 Manfaat penelitian  

1. Dapat memberikan tambahan informasi bagi penulis dan pembaca yang 

ingin menambah pengetahuan laporan keuangan SAK EMKM. 
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2. Bagi Perusahaan, meningkatnya pengetahuan UMKM dalam bidang 

akuntansi khususnya mengenai penerapan SAK EMKM dalam penyajian 

laporan keuangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

a. Pengertian UMKM 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan 

usaha yang menyerap tenaga kerja dan menyediakan berbagai layanan 

ekonomi kepada Masyarakat. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dapat 

berperan dalam proses yang adil, meningkatkan pendapatan Masyarakat, 

serta berperan pwnting dalam mendoronng pertumbuhan ekonomi dan 

mencapai stabilitas nasional. Menurut Tambunan (2013), UMKM adalah 

unit usaha produktif mandiri yang di jalankan oleh perorangan atau 

badan usaha dari semua sektor perekonomian. 

Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah didefenisikan sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau 

badan usaha perorangnan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang di lakukan oleh perorangan atau bdan usaha yang  bukan 

merupakan anak Perusahaan atau ukan cabang Perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria usahaa kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 
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3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi yang produktif yang berdiri 

sendiri, yang di lakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak Perusahaan atau cabang Perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik lansgung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil dan usaha besar denngan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam undang undang ini. 

b. Ciri-ciri Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  

1. Usaha Mikro: 

a) Jenis barang yang di jual tidska selalu tetap atau sama, artinya 

dapat berubah dari waktu ke waktu. 

b) Tempat usaha dapat berubah sewaktu-waktu 

c) Terus berkembang meskipun negara sedang mengalami krisis 

ekonomi 

d) Tidksa pernah melakukan pengelolaan keuangan, menggabungkan 

kekayaan keluarga dengan keuangan usaha. 

e) Tenaga kerja biasanya sekitar 1-5 orang 

f) Pemilik usaha mikro biasanya jujur dan ulet, dan terbuka untuk  

pendampingan jika mereka menggunakan pendekatan yang tepat. 

g) Kesulitan mendapatkan bantuan kredit dari bank  

h) Tidak peka terhadap suku bunga 

i) Skala usaha relatif kecil 

j) Impor non-ekspor 

k) Tempat usaha terletak di lingkungann rumah tangga 
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l) Manajemen bisnis sederhana 

2. Usaha kecil: 

a) Tidak ada system pembekuan  

b) Sulit untuk meningkatkan atau memperluas skala usaha 

c) Memiliki modal yang terbatas 

d) Tidak serinng terlibat dalam kegiatan impor dan ekspor 

e) Teknologi yang di gunakan bersifat semi modern bahkan ada yang 

non teknis atau masih tradisional. 

f) Gaji karyawan rendah 

g) Biaya produksi unit rendah 

h) Jenis produk yang di jual tidak banyak 

i) Masyarakat kurang percaya dalam menawarkan produk baru karena 

tidak mampu bersaing dengan merek yang di datangkan oleh 

Perusahaan besar. 

3. Usaha Menengah 

a) Manajemen bisnis yang lebih baik dan  modern. Ada pembagian 

tugas yang jelas antara bagian keuangan, bagian pemasaran , dan 

bagian produksi 

b) Pengelolaan keuangan melalui penerapan system akuntansi yang 

lebih formal. Ini akan membuat apek-aspek tertentu lebih mudah 

untuk di periksa dan dievaluasi. 

c) Memberikan Jaminan social bagi karyawan, seperti asuransi, 

Kesehatan, jasmani social, dll. 
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d) Mengurus semua legalitas usaha, seperti bimbel PTN atau bimbel 

UI milik orang Indonesia, harus mengurus izin, izin usaha, NPWP, 

izin daerah, dll. 

c. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Kriteria UMKM berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2008 Bab IV 

Pasal 6 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah sebagi berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah apabila memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempay usaha, memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah kekayaan bersih lebih dari 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, memilliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah merupakan kekayaan bersih lebih dari 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh 

miliar rupiah). 
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2.1.2 Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

sitauasi keuangan suatu entitas. Laporan keuangann yang 

menggambarkan aktivitas bisnis suatu entitas memberikan informasi 

yang berguna baik untuk pihak internal maupun eksternal entitas. 

Menurut Zulia Hanum (2019) Laporan keuangan adalah catatan 

informasi keuangan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan kinerja usaha mikro kecil menengah (UMKM).  

Di sisi lain, menurut Warner R. Murhadi (2015), laporan keuangan 

adalah suatu bentuk bahasa bisnis. Laporan keuangan memberikan 

penggunaan data yang telah di proses mengenai posisi keuangan suatu 

Perusahaan. Memahami laporan keuangan Perusahaan memungkinkan 

berbagai pemangku kepentingan untuk memahami posisi keuangan 

Perusahaan. 

Menurut PSAK 1 (ikatan Akuntansi Indonesia, 2017), laporan 

keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu Perusahaan. Menurut (Kasmir 2019), laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan Perusahaan 

pada saat ini atau dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Prihadi 

2020:8), laporan keuangan merupakan hassil dari kegiatan pencatatan 

seluruh transaksi keuangan pada suatu Perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, laporan keuangna merupakan suatu alat 

gambar usaha (apakah terjadi kemajuan atau kemunduran), pengambil 
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keputusan yang akurat dan tepat waktu serta pertanggungjawaban pada 

manajemen serta yang terpenting secara mendasar adalah pemahaman 

makna laba atau rugi yang diperoleh dari hasil usahanya. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan 

Perusahaan atau bisnis secara keseluruhan dalam rangka waktu tertentu. 

Menurut PSAK No.1 (2017:1.3), tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 

entitas sehinnga sebagian besar pengguna laporan keuangan dapat 

menggunakannya untuk membuat Keputusan  ekonomi. 

Sedangkan menurut Kasmir (2017:10) tujuan laporan keuangan: 

1. Memberikan informasi tentang jenis asset dan harta yang dimilki 

Perusahaan saat ini 

2. Memberikan informasi tentang jenis liabilitas dan modal yang dimilki 

Perusahaan saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis pendapatan yang di peroleh 

selama periode waktu tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan biaya yang 

dikeluarkan Perusahaan selama periode waktu tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang jenis asset dan harta yang dimiliki 

perusahaan saat ini. 

6. Memberikan tentang kinerja manajemen Perusahaan selama periode 

waktu tertentu 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan laporan keuangan. 
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8. Memberikan informasi laporan keuangan tambahan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi tentang kinerja dan 

entitass keuangan suatu Perusahaan. Laporan keuangan juga dapat 

digunakan sebagai alat untuk pengambilan Keputusan. 

2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) 

a. Pengertian SAK EMKM 

Sebagai penyusun standar akuntansi keuangan terkemuka di 

Indonesia. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi 

Indonesia (DSAK IAI) menyadari peran penting yang dimainkan oleh 

entitass mikro, krcil dan menengah (EMKM) dalam emningkatkan 

ekonomi negara. Oleh karean itu, DSAK IAI menerbitkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

pada tahun 2009 untuk mendukung pertumbuhan dan kemajuan EMKM 

di Indonesia. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK 

EMKM) dan Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2008 

menggunakan istilah “entitas” untuk menggambarkan entitas yang 

berwujud yang harus membuat laporan keuangan. SAK EMKM juga 

menggunakan istilah “entitas” untuk menggambarkan entitas yang 

berwujud. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM). Secara khusus mengatur tentang penyusunan laporan 
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keuangan EMKM mendefinisikan EMKM sendiri dalam SAK EMKM 

1.2 (2016) bahwa Entitas Mikro, Kecil dan Menengah adalah entitas 

tanpa tanggung jawab publik yang signifikan sebagaimana dalam Standar 

Akuntansi keuangan Entitas Tanpa Tanggung Jawab Publik (SAK 

ETAP), palling sedikit dua tahun berturut-turut sesuai dengan definisi dan 

kriteria usaha mikro, kecil dan menengah sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia Entitas tanpa 

akuntabilitas public adalah entitas yang: 

a) Tidak memilliki akuntabilitas publik signifikan 

b) Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 

financialstatement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna 

eksternal adalah pemillik yang tidak terlibat langsung dalam 

pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkatan kredit (SAK 

ETAP, 2009) 

SAK EMKM memilki pengaturan akuntansi yang lebih sederhana 

dari SAK ETAP karena mengatur transaksi yang bisa terjadi dakam 

EMKM dengan menggunakan biaya historis sebagai dasar pengukuran. 

Biaya historis suatu aset adalah adalah sebesar jumlah kas atau setara kas 

yang di bayarkan untuk membeli aset pada saat pembelian, sedangkan 

biaya historis suatu liabilitas adalah sebesar jumlah kas atau setara kas 

yang diterima atau jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk 

memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha biasa. Selain itu, untuk 

mmeberikan kemudahan bagi EMKM dalam penerapan SAK EMKM, 

SAK EMKM juga dilengkapi dengan ilustrasi penerapannya. 
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Berdasarkan uraian di atas, SAK EMKM adalah standar akuntansi 

keuangan yang dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia untuk membantu 

pelaku EMKM di Indonesia menyusun laporan keuangan dengan cara 

yang sederhana. Laporan ini dapat digunakan oleh Perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan penggunanya. 

b. Manfaat dan Tujuan SAK EMKM 

Berdasarkan SAK EMKM 2.1 (2016), tujuan SAK EMKM adalah 

membantu EMKM dalam menyusun laporan keuangan untuk 

menyediakan informasi tentang posisi keuangan dan kinerja suatu entitas 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

Keputusan ekonomi. Pengguna ini termasuk penyedia sumber daya bagi 

entitass, seperti kreditor dan investor. Laporan keuangan juga 

menunjukkan bahwa manajemen bertanggung jawab atas sumber daya 

yang diberikan kepadanya untuk memenuhi tujuannya. 

SAK EMKM dibuat untuk membantu mendukung penyusunan 

laporan keuangan EMKM. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016), 

manfaat dan tujuan dari SAK EMKM adalah untuk mengembangkan 

standar akuntansi yang dapat memenuhi kebutuhan EMKM dengan 

standar akuntansi yang lebih sederhana. Selain itu, SAK EMKM juga 

dapat berfungsi sebagai pedoman akuntansi bagi EMKM dalam upaya 

mereka untuk mendapatkan pembiyaan dari industri. 

c. Laporan Keuangan Menurut SAK EMKM 

Menurut SAK EMKM (2016), laporan keuangan dimaksudkan 

untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan dan kinreja suatu 
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entitas sehingga bermanfaat bagi banyak pengguna yang membuat 

keputusan ekonomi oleh orang-orang yang tidak dalam posisi dapat 

meminta laporann keuangan khusus untuk mendapatkan informasi yang 

mereka butuhkan. Sumber daya yang digunakan oleh pengguna tersebut 

berasal dari entitas seperti kreditor dan investor. Laporan keuangan juga 

menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang di 

berikan kepadanya dalam memenuhi tujuannya. 

Aset, Liabilitas, Penghasilan dan beban adalah pos-pos yang akan 

muncul dalam laporam keuangan berdasarkan SAK EMKM. Berikut ini 

adalah penjelasan tentang masing-msing pos dalam laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM: 

a) Aset 

Dalam laporam posisi keuanga, asset diakui Ketika manfaat 

ekonominya di masa depan dapat dipastikan akan mengalir ke dalam 

entitass dan asset tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan 

andal. Namun, jika manfaat ekonominya dipandang tidak  mungkin 

mengalir ke dalam entitas meskipun pengeluaran telah terjadi, asset 

tersebut tidak di akui dalam laporan posisi kuangan. Sebaliknya, 

transaksi tersebut mengakibatkan pengakuan beban dalam laporan 

laba rugi. 

b) Liabilitas  

Jika kenaikan manfaat ekonomi dimasa depan yang berkaitan dengan 

kenaikan asset atau penurunan liabilitass telah terjadi dan dapat diukur 

dengan tepat, liabilitas diakui dalam laporan laba rugi. 
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c) Penghasilan 

Dalam laporan laba rugi, penghasilan dicatat jika manfaat ekonomi 

dimasa depan yang berkaitan dengan peningkatan asset atau liabilitas 

telah terjadi dan dapat diukur secara akurat. 

d) Beban  

Jika penurunan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan 

dengan penurunan asset atau kenaikan liabilitas telah terjadi dan dapat 

diukur secara andal, beban diakui dalam laporan laba rugi. 

Menurut SAK EMKM (2016), laporan keuangan minimal terdiri dari: 

1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2) Laporan laba rugi selama periode 

3) Catatan atas laporan keuangan, dengan sisi tambahan dan rincian 

pos-pos yang relevan. 

1) Laporan Posisi Keuangan  

Menurut SAK EMKM (2016) laporsn posisi keuangan minimal 

mencakup hal hal berikut: 

a) Kas dan setara kas 

b) Piutang  

c) Persediaan  

d) Aset tetap 

e) Utang usaha 

f) Utang bank 

g) Ekuitas 
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Jika laporan keuangan entitas berguna untuk memahami posisi 

keuangannya, entitas harus menyajikan pos dan bagian dari pos 

tersebut. SAK EMKM tidak menetapkan urutan atau format pos yang 

disajikan. Namun, entitas dapat menyajikan pos aset berdasarkan urutan 

likuiditas dan pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo (SAK 

EMKM,2016) 

2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi SAK EMKM (2016) mencakup hal-hal berikut: 

a) Pendapatan  

b) Beban keuangan  

c) Beban pajak 

Jika laporan laba rugi entitas berguna untuk memahami kinerja 

keuangan, entitas harus menyajikan pos dan sebagian dari pos. Kecuali 

SAK EMKM menentukan hal lain, laporan laba rugi mencakup semua 

penghasilan dan beban yang diakui selama satu periode. Menurut SAK 

EMKM (2016), koreksi kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi 

diperlakukan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode 

sebelumnya dari pada sebagai laba atau rugi selama periode perubahan 

tersebut terjadi. 
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3) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Menurut SAK EMKM (2016), laporan keuangan terdiri dari: 

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai edngan 

SAK EMKM  

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi 

c) Informasi dan rincian tambahan terkait pos tertentu yang menjelaskan 

transaksi penting dan material sehingga pengguna dapat memahami 

laporan keuangann dengan baik. 

jenis informasi dan rincian tambahan yang disajikan bervariasi 

tergantung pada jenis bisnis yang dijalankan oleh entitas. Catatan dalam 

laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang itu sesuai 

dengan kebutuhan praktis. Setiap halaman dalam lapora keuangan 

mengarahkan ke informassi yang relevan dalam catatan atas laporan 

keuangan (SAK EMKM,2016) 

4) Contoh Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Berikut ini adalah contoh ilustrasi laporan keuangan entitas 

berdasarkan SAK EMKM. 
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Gambar 2.1 

Contoh Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
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Gambar 2.2 

Contoh Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 
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Gambar 2.3 

Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
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 Hasil penelitian terdahulu referensi bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini. Pada setiap sub bab ini akan di jelakskan peneliti terdahulu yang 

dilakukan untuk menguji kualitas laporan keuangan dan kemjuan suatu bisnis. 

Ringkasan penelitian terdahulu beserta dengan tahun dan hasil penelitian 

dijadikan pada tabel  

 

Tabel 2.1. Penelitian-Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

Penelitian/Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nyoman Arya Adi 

Putra, I Wayan 

Suartana (2023) 

Analisisis penerapan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro 

Kecil Menengah pada 

usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah 

Laporan keuangan yang 

di buat UMKM Sami Pet 

Shop hanya berupa 

pencatatan mengenai 

pendapatan serta biaya 

(pengeluaran) pada 

usahanya. Pada 

pembukuan Sami Pat 

Shop terlihat bahwa 

belum terdapat 

pemisahan yang jelas 

antara akun pendapatan 

dan akun beban. 

2 Yayuk Andriani 

(2022) 

Analisis penerapan standar 

akuntansi keuangan (SAK 

EMKM) pada UMKM 

kecamatan nipah panjang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sistem pencatatan 

keuangan yang di 

lakukan secara manual 

dan masih sangat 

sederhana  

3 Widiani 

Ramadhayanti, 

Wulan lyhing 

Analisis Penyususan 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK EMKM 

Penerapan penyusunan 

laporan keuangan yangn 

di buat BUMDES Nasi 
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Ratna Sari, Yunita 

Fitria (2022) 

(Studi Kasus BUMDES 

Nasi Bekepor Desa 

Jongkang kecamatan Loa 

Kutu Kabupaten Kutai 

kartanegara 

Bekepor periode 30-09-

2017 s/d 27-09-2018 

seperti neraca yang tidak 

seimbang karena 

kesalahan jumlah yang 

dibukukan, laporan laba 

rugi yang memperoleh 

rugi, CALK yang belum 

dibuat  

4 Rizki Asrinda 

Handayani (2018) 

ANALISIS PENERAPAN 

SAK EMKM PADA 

USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH DI 

KAB LUWU UTARA 

(STUDI KASUS UMKM 

FARHAN CAKE’S) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa; 1) 

Sistem pencatatan 

keuangan yang 

dilakukan secara manual 

dan masih sangat 

sederhana, 2) Faktor 

yang menyebabkan 

gagalnya SAK EMKM 

pada usaha Farhan 

Cake’s adalah karena 

adanya faktor internal 

berupa kurangnya 

pemahaman tentang 

standar akuntansi yang 

berlaku (SAK EMKM) 

5 Baiq 

Widiastiawati, 

Denni Hambali 

(2020) 

PENERAPAN 

PENYUSUSAN 

LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN 

STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN ENTITAS 

MIKRO KECIL DAN 

UMKM UD Sari bunga 

belum menerapkan SAK 

EMKM 
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MENENGAH ( SAK 

EMKM) PADA UMKM 

UD SARI BUNGA 

6 Sulistia Suwondo 

(2021) 

Analisis Penerapan 

Penyesunan Laporan 

Keuangan UMKM 

Berdasarkan SAK EMKM 

(Studi kasus pada UMKM 

CV. NELL’Q PERSADA 

MANDIRI) 

Penyusunan laporan 

keuangan yang 

dilakukan belum 

sepenuhnya menerapkan 

SAK EMKM, hal ini 

dikarenakan terbatasnya 

pemahaman UMKM 

terkait SAK EMKM 

 

2.2 kerangka Berpikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh 

dari variable bebas terhadap variable terikat. Dimana pada penelitian ini 

variable bebasnya ialah SAK EMKM dan variable terikatnya adalah laporan 

keuangan untuk mengetaui apakah laporan keuangan yang dibuat oleh 

UMKM Mital plameps sudah sesuai dengan SAK EMKM. 

Berdasarkan hubungan teoritas sebagaimana yang telah di uraikan di 

atas, secara konseptual penerapan SAK EMKM terhadap laporan keuangan 

UMKM Mital Plameps, maka kerangka berpikir seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

UMKM Mital 

Plameps  

Laporan Keuangan SAK EMKM 
Laporan Keuangan UMKM 

Hasil Analisis 



27 

 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:63), menyatakan bahwa Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian, 

dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataann. 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan melihat hasil 

sebelumnya serta kerangka pemikiran teoritis, maka di buatlah hipotesis 

penelitian adalah: Analisis penerapan penyusunan laporan keuangan terhadap 

SAK EMKM pada UMKM Mital Plameps. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengkaji data 

uraian. Menurut Raco (2018:7) penelitian kuallitatif adalah pendekatan aats 

penelusuran untuk mengeksplorasi san memahami suatu gejala sentral yang 

melakukan partisipan benar-benar sebagai subjek dan bukan objek. Artinya 

penelitian ini memberikan peluang seluas-luasnya kepada partisipan untuk 

mengungkapkan pikiran kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian 

yag bertujuan untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis dan 

menginterpretasikan data yang terkait dengan subjek penelitian. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan terperinci 

tentang suatu fenomena atau kejadian, baik yang berkaitan dengan 

karakteristik,keadaan atau hubungan antar variabel. 

 

3.2  Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel Dependen  

Menurut Sugiyono (2017), variabel dependen merupakan vaiabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Objek 

variabel dependen pada penelitian ini adalah laporan keuangan dan UMKM. 

Laporan keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan dan kinerja suatu perusahaan (irham,2017). Lapora keuangan akan 

membantu pengambilan keputusan dan memprediksi keadaan di masa mendatang. 
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Usaha produktif yang dimilki oleh individu atau badan usahaa yang memenuhi 

syarat sebagai usaha mikro disebut usaha mikro kecil (UMKM). Menurut Rudjito 

(2008), usaha kecil dan menengah (UMKM) adalah usaha yang memainkan peran 

penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari segi jumlah usaha maupun 

jumlah lapangan kerja yang diciptakan. 

3.2.2 Variabel Independen 

Variabel Independen, juga disebut sebagai variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau kondisi atau nilai yang akan muncul atau mengubah 

kondisi atau nilai yang lain. Objek variabel independen pada penellitian ini adalah 

SAK EMKM. 

SAK EMKM adalah suatu standar yang disusun oleh IAI untuk memenuhi 

persyaratan akuntansi dalam pelaporan keuangan entitas mikro,kecil dan 

menengah (EMKM) (IAI,2021). SAK EMKM merupakan standar yang di buat 

sederhana karena mengatur transaksi umum yang di lakukan oleh EMKM dan 

dasar pengukurannya murni menggunakan biaya historis sehingga EMKM cukup 

mencatat aset dan liabilitasnya sebesar biaya perolehannya. Dengan SAK EMKM 

ini, diharapkan UMKM dapat melakukan pembukuan akuntansi dan menyajikan 

laporan keuangan yang lebih akurat. Selain itu, SAK EMKM ini akan 

memudahkan investor untuk memberikan pembiayaan kepada pengusaha UMKM. 

3.3  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di komplek Pondok Surya Blok 1 LK VI N0.31, 

Kota Medan, Sumatera Utara. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dokumentasi yaitu dengan memeriksa tulisan yang berkaitan dengan 

penelitian ini, seperti laporan keuangan dan struktur organisasi. 

2. Wawancara, yaitu dengan  melakukan wawancara langsung dengan pemillik 

usaha; dan 

3. Studi kepustakaan, yaitu dengan mendapatkan fondasi teori tentang SAK 

EMKM dari sumber seperti buku perpustakaan dan sumber informasi 

lainnya yang dapat diakses dari sumber lain. 

3.5 Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah hasil 

penelitian dan menghasilkan kesimpulan. Metode kualitatif digunakan untuk 

menganilisis data yang dikumpulkan, yang dideskripsikan atau dijabarkan. Hasil 

analisis ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menentukan peran auditor 

eksternal dalam meningkatkann efektivitas dan keberlanjutan bisnis. Secara 

teknis, hal-hal berikut dialkukan: 

a. Peneliti melakukan wawancara daan meminta dokumen pendukung yanng 

berkaitan dengan subjek penelitian, seperti laporan keuangan dan penelitian 

terdahulu yang relevan. 

b. Peneliti menggabungkan hasil wawancara, dokumentasi, dan penelitian 

pustaka untuk menginterpretasikan data. 

c. Menganalisis data yang dikumpulkan membandingkan dengan teori serta 

menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1     Deskripsi Usaha 

4.1.1  Profil Umum Usaha 

MITAL PLAMEPS merupakan mesin yang berfungsi untuk mengubah 

limbah atau sampah plastik bening menjadi minyak tanah.Mital Plameps ini 

merupakan sebuah alat  yang menerapkan teknologi penyulingan untuk 

mendapatkan uap dari hasil pembakaran plastik. Uap itulah yang menjadi minyak 

tanah sebagai bahan bakar kompor.  Jenis kegiatan ini disebut social 

enterprise. Kegiatan ini tidak mungkin dilaksanakan, jika tujuannya hanya profit. 

Tujuan di buatnya alat ini yaitu untuk mengelola bank sampah untuk mempunyai 

misi sosialnya. Dalam hal ini kebersihan lingkungan dan pemanfaatan energi. 

Sebab, sampah sebetulnya memiliki nilai ekonomi yang sayang kalau dihancurkan 

atau dimusnahkan. Limbah sampah dapat diolah menjadi energi baru dalam 

berbagai bentuk. Banyak sekali sampah plastik yang tidak bisa membusuk dan 

tidak bisa terurai oleh tanah, maka dari itu kami Menawarkan Inovasi Media 

Pirolisis untuk meningkatkan pengolahan sampah Plastik menjadi minyak tanah. 

Selain cukup mengurangi sampah plastik di desanya, minyak dari hasil 

penyulingan itu pun laku dijual. Sehingga sangat membantu perekonomian para 

anggota, dan bisa kita lihat di beberapa daerah minyak tanah masih langkah  

khusus  nya  di  Kota  Medan,  Sehingga  dari  Media  tersebut  Bank  sampah  

Mampu Membantu masyarakat yang ada di Kota untuk Kelanggkaan Minyak 

Tanah. 
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4.1.2   Data Penelitian 

 Laporan keuangan Mital Plameps meliputi: 

1. Laporan laba rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Laporan Laba Rugi Mital Plameps 

 

2. Laporan arus kas 
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Gambar 4.2 Laporan Arus Kas 

 

4.2 Analisis Data 

 Data yang digunakan adalah data kualitatif yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian tentang analisis penerapan penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah (SAK EMKM) 

pada UMKM Mital Plameps di Medan. Wawancara dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan terbuka kepada reponden. Adapun responden 

untuk wawancara yang ditetapkan pada penelitian ini adalah selaku pemilik usaha. 

Wawancara peneliti dengan pemilik usaha memperoleh informasi bahwa: 

UMKM Mital Plameps sudah melakukan kegiatan pencatatan keuangan dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini di buktikan dengan sudah adanya laporan 

keuangan yang dibuat oleh UMKM Mital Plameps. Namun pada penyusunan 

laporan keuangan tersebut masih terdapat kekurangan dimana pemilik UMKM 

Mital Plameps hanya mendandalkan ilmu akuntansi yang dimilikinya, sehingga 

laporan keuangan yang dibuat belum sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. 

 

Tabel 4.1 

Perbandingan Laporan Keuanngan Mital Plameps dengan SAK EMKM 

Mital Plameps SAK EMKM 

Laporan keuangan terdiri dari: Laporan keuangan terdiri dari: 

1. Lapora laba rugi 

2. Laporan arus kas 

1. Laporan posisi keuangan  

2. Laporan laba rugi 

3. Catatan atas laporan 

keuangan 
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Sesuai SAK EMKM laporan keuangan terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan pada 

UMKM Mital Plameps hanya memiliki satu laporan keuangan yang sama 

dengan SAK EMKM yaitu la;oran laba rugi. Hal ini mengakibatkan tidak dapat 

diketahui informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang membutuhkan informasi 

terhadap laporan keuangan yang belum disajikan. 

  



35 

 

35 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penyususanan laporan keuangan yang dilakukan oleh UMKM Mital 

Plameps belum sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas 

kecil dan menengah (SAK EMKM). UMKM Mital Plameps belum melakukan 

penyusunan laporan posis keuangan dan catatan atas laporan keuanagan. 

Berdasarkan SAK EMKM, laporan keuangan UMKM minimal terdiri dari 

la;oran laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. 

Selanjutnya masih terdapat kesalahan konseptual dalam pencatatan keuangan. 

Hal ini dikarenakan UMKM Mital Plameps tidak mengetahui dan memahami 

SAK EMKM. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan saran bagi 

UMKM Mital Plameps sebagai berikut: 

1. Untuk mengolah perusahaan, UMKM Mital Plameps hendaknya melakukan 

pencatatan atau pembukuan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kinerja dan posisi keuangan perusahaan 

dengan lebih akurat dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi perusahaan. Pelaku UMKM juga harus dapat membedakan antara 

harta pribadi dan harta hasil usaha yang mereka rintis. 

 

 

 



36 

 

 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memilliki beberapa keterbatasan yang memerlukan 

pembukuan dan pengembangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Adapun 

keterbatasan penelitian sebagai berikut: 

a. Data utama yang digunakan diperoleh berdasarkan data sekunder yaitu 

laporan keuangan, serta pendukung berupa wawancara dan kajian pustaka 

b. Data yang diambil merupakan data tahun 2023 periode Juli-November 
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PENILAIAN KMI AWARD NON DIGITAL 

1. Instrumen Penilaian 

A. Produk 

 

 

 

 

 

 

Adapun proses pembuatan Mital Plameps : 

1. Pembuatan Meja Mesin Mital Plameps 

  

2. Pembuatan Tabung reaktor dan Kondensor 

 

 

 

 

 

 



41 

 

 

 

 

 

Disini kami menggunakan tabung pertama untuk membuat tabung reactor 

, pada bagian atas tabung diberikan lubang untuk pipa yang nantinya 

akan terhubung ke tabung kondensor. Dan 

tabung kedua ada 4 lubang yang akan di buat, lubang pertama di bagian 

atas untuk menghubungkan ke tabung reaktor, dan lubang kedua di bagian 

sisi kiri bawahuntuk keluarnya aliran minyak di dalam pipa, tabung 3 

diletak pada bagian sisi kanan atas, lubang ke 4 diletas pada bagian sisi 

kanan bawa, pada lubang 3 dan 4 digunakan untuk masuk dan keluar 

aliran air pada tabung kondensor untuk pendinginan pada aliran pipa 

yang masuk kedalam tabung kondensor. 

3. Pemotongan pipa 

Potong pipa sesuai ukuran yang ditentukan untuk menghubungkan antara 

tabung reaktordan tabung kondensor lalu pada bagian tabung reaktor 

kemudian pasang pipa yang sudahdilubangi tadi ke setiap lubang untuk 

ariran uap yang menghubungkan antara tabung reaktor dan tabung 

kondensor. 
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4. Siapkan bak pendingin dan pompa air 

Siapkan bak pendingin dan pompa air , setelah itu pada bagian tabung 

kondensor pasanngkan pipa pada tabung yang sudah diberi lubang untuk 

aliran air dari bak pendinginmenuju tabung kondensor , lalu pasang 

pompa air untuk mengalirkan air pada bak pendinginmenuju tabung 

kondensor. 

 

5. Pasang kompor pemanas di bagian bawah tabung reaktor untuk 

memanaskan tabung agar sampah pelastik dapat mencair 

 

 

 

6. Langkah terakhir melakukan finishing dan Perbaikan pada mesin 

pirolisis agar hasildari mesin pirolisis dapat bekerja dengan baik. 

Adapun Foto dari Produk Mital Plameps kami yang telah di Upgrade 

 

 

 

 

Adapun Deskripsi serta keunggulan dari Produk Mital Plameps : 
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 Memberikan manual book dan video tutorial penggunaan mesin kepada 

konsumen 

 Free ongkir khusus konsumen Kota Medan 

 Free Pemasangan mesin khusus Kota Medan 

 Free Konsultasi Mesin 

 Produk mesin kami memiliki kualitas bahan stainless 

 Menggunakan spiral mesin bahan tembaga untuk tabung kondensor 

 Adanya mentor praktisi pembuatan Produk Mital Plameps untuk 

produksi danpemasaran 

 Memiliki SDM/Tim yang kompeten dalam bidang Digital Marketing  
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1. Legalitas Mital Plameps 

Mital Plameps sudah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Hak 

atas Kekayaan Intelektual (Haki) yang masih dalam proses. 

Adapun Legalitas NIB yang telah dibuat : 
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Adapun Surat Keterangan bahwasannya Mital Plameps sedang proses 

membuat HKI : 
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1 PROSES PEMBUATAN HKI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan mengapa Mital Plameps menggunakan HKI dan NIB : 

HKI merupakan hal yang sangat penting dibuat pada produk mital plameps, 

pembuatan HKI berguna untuk perlindungan terhadap brand Mital Plameps, Karya 

Cipta serta produkyang kami hasilkan. Dengan adanya HKI juga dapat 

memperluas pangsa pasar Mital Plameps. 

NIB berperan sebagai identitas resmi bagi badan usaha atau usaha perseorangan 

yang diberikan oleh Pemerintah Indonesia, NIB bagi produk mital plameps 
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termasuk bagian yang sangat penting untuk dimiliki. Dengan adanya Nomor Induk 

Berusaha menjadi buktibahwa usaha dijalankan secara legal dan dapat di percaya. 

2. Pengembangan Produk 

3. Sebelum Upgrade Mesin 

Rencana pengembangan pada Produk Mital Plameps ialah kami 

melakukan perbaikan ulang pada penutup tabung reaktor, 

melakukan pergantian spiral mesin aluminium menjadispiral 

mesin tembaga, dan perbaikan tabung kondensor serta alat 

sirkulasi air dari tabung pompa air ke tabung kondensor. 

Pengembangan produk tersebut dilakukan bersama mentorpraktisi 

pengembangan produk 

 

 

 

 

 

4. Setelah Upgrade Mesin 
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WINNING PRODUCT VALUE : 

 Kualitas mesin ber-bahan stainless 

 Menyediakan Mesin Pirolisis yang mudah diaplikasikan 

 Adanya video tutorial dalam penggunaan mesin 

 Menyediakan Manual book kepada konsumen setiap pembelian 

 Harga yang lebih terjangkau dibandingkan kompetitor lainnya 

 Memiliki kartu garansi 

 Memiliki roda pada meja mesin pirolisis yang 

mempermudah konsumen untuk memindahkan mesin 

pirolisis 
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B. Pemasaran 

1. Omset / Penjualan/ Peningkatan Penjualan 

Kami telah berhasil mendapat 3 (tiga) konsumen yakni Bank 

Sampah Sejahtera di Kecamatan Medan Deli, Instansi Pendidikan 

yaitu PUSKIIBI UMSU, Bank sampah Bermarwah di kecamatan 

Medan Tembung melalui penawaran yang kami lakukan secara 

langsung. 

 

 

 

 

 

Adapun 7 Ways How to grow our business yaitu : 

1. Kami menyebarkan proposal penawaran untuk di sebar ke intansi 

pemerintahan, instansi Pendidikan, Perusahaan industry dan bank sampah 

2. Kami juga memberikan harga khusus atau potongan harga untuk 5 

pembeli pertama mesin kami 

3. Kami memberikan free ongkir setiap penjualan kepada konsumen yang 

berada di wilayah kota medan 

4. Tidak hanya gratis ongkir kami juga memberikan gratis pemasangan bagi 

konsumen yang berada di wilayah kota medan 

5. Konsumen yang membeli mesin juga akan mendapatkan garansi selama 6 

bulan foto 

6. Setiap pembelian mesin maka konsumen juga akan mendapatkan buku 
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panduan untuk menggunakan mesin pirolisis 

7. Tidak hanya buku panduan kami juga memberikan video tutorial 

menggunakan mesin Adapun yang sudah kami lakukan yaitu: 

1. Kami sudah melakukan penyebaran proposal ke bank sampah 

2. Kami juga sudah memberikan kartu garansi untuk setiap pembelian 

produk kami 

3. Dan kami juga sudah membuat buku pandan beserta dengan video 

tutorial 

2. Strategi Pemasaran 

Adapun strategi pemasaran yang dapat kami lakukan yaitu: 

1. Kami membuat proposal penawaran dan menyebarkannya ke bank 

sampah serta ke pengepul sampah yang ada di kota medan 

 

2. Membuat promosi potongan harga untuk 5 pembeli pertama 

3. Memberikan gratis ongkir bagi pembeli yang berada di kota medan 

4. Memberikan gratis pemasangan mesin bagi pelanggan yang berada 

di kota medan 

5. Memberikan garansi 6 bulan di setiap pembelian pertama mesin 
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Dari strategi di atas yang berhasil di gunakan untuk mendapatkan 

pelanggan atau konsumen yaitu mulai dari proposal penawaran lalu 

setelah itu barulah kami memberikan promosi promosiyang sudah kami 

buat sebelumnya 

Adapun Pelajaran yang dapat kami ambil yaitu: 

Tidak mudahnya meyakinkan pelanggan hanya dengan kata kata tanpa 

adanya bukti yang real,maka dari itu kami membuat proposal penawaran 

yang kami berikan kepada calon konsumen potensial yang kami pilih 
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3. Instrumen Pemasaran 

Adapun strategi yang dapat di lakukan yaitu : 

1. Melakukan personal selling dengan cara 

a. Proposal penawaran 

b. Pembagian brosur 

 

2. Melakukan publisitas 

a. Membuat website 

b. Postingan di feed Instagram 

c. Broadcast ke Instagram bank sampah 
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Adapun strategi yang berhasil di lakukan yaitu: 

Cara yang paling berhasil di lakukan adalah dengan cara offline yaitu 

memberikan proposal penawaran yang di lakukan dengan memberikan 

langsung proposal kepada pihak yang terkait,maka kami dengan lebih 

muda untuk memberikan penjelasan mengenai produk yang akan di 

tawarkan. 

 

C. Sumber Daya 

1. Peningkatan Kompetensi 

Tim Mital Plameps mengikuti pelatihan yang di buat oleh p2mw seperti 

pelatihan bmc, keuangan, digital marketing, belajar membuat foto dan 

video produk yang kami dapat dalam hal bagaimana caranya membuat 
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suatu bisnis dan strategi yang dapat kami lakukan untuk 

mengembangkan bisnisyang akan kami jalankan nanti nya serta kami 

mengikuti pelatihan tentang minyak yaitu output dari Mesin 

Pirolisisyang dibuat oleh Pertamina 

a. Bukti mengikuti pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Bimbingan bersama dosen pendampingan 
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c. Workshop yang di ikuti 

 

 

d. ISEC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengembangan Jejaring, Mitra dan Strategi Tenaga Kerja 

Kami sudah meiliki beberapa mitra untuk membeli bahan baku produksi 

seperti, Toko Jaya Makmur, lokasi Mabar pasar 1 Toko besi sejahtera 

abadi di JalanYos Sudarso sebelah RS Martha Friska ,Toko Satelit Brayan 

no 8 m di Pulo Brayan bawah jembatanbrayan. Dan kami juga memiliki 

mitra untuk pemasaran produk seperti Bank Sampah,Komunitas 
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sampah,Lembaga Peduli Lingkungan, Instansi Pendidikan, Instansi 

Pemerintah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kerja sama Tim 

Tugas yang sudah kami bagi di dalam proposal sudah dikerjakan dengan 

baik sesuai dengan jobdesc nya masing-masing seperti produksi yang 

harus menyiapkan mesin dengan tepat waktu dan bagian pemasaran atau 
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pun keuangan dapat mengerjakan tugas nya masing masing dengan baik 

dan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Konsumen Potensial 

1. Jumlah Konsumen 

Mital Plameps memiliki 263 Unit Bank Sampah yang tersebar diseluruh 

Kota Medan dan kami juga telah melakukan penawaran serta presentai 

secara intens kepada konsumen kami, kami telah membagikan 5 

Proposal Penawaran kepada Bank Sampah yang ada di Kota Medan, 3 

Proposal penawaran kepada Komunitas Pengepul Sampah dan 4 

Proposal Penawaran kepada Instansi Pendidikan 
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2. Keragaman Segmen 

Pangsa Pasar Mital Plameps ialah terdiri dari Instansi Pendidikan, Bank 

Sampah yang ada di Kota Medan dan Komunitas Pengepul Sampah dan 

Mital Plameps telah berhasil menjual Mesin Pirolisis kepada 2 Bank 

Sampah yang ada di Kota Medan yaitu Bank sampah Sejahtera yang 

terltak di Kecematan Medan Deli dan Bank Sampah KPSL Bina Bersama 

yang terletak di Mabar Hilir dan juga Instansi Pendidikan yaitu Puskiibi 

UMSU. 

 

 

 

 

 

E. Keuangan ( Cash Flow) 

Di Bulan September, Oktober dan November. kami mampu menghasilkan 

penjualan 3 mesin kepada Bank Sejahtera Kecamatan Medan Deli, 

PUSKIIBI UMSU, serta Bank Sampah KPSL yang terletak di Mabar Hilir 

dengan harga jual Rp. 5.635.000 

 

Kami telah melakukan penjualan mesin kepada Bank Sampah Sejahtera, 

Puskiibi Umsu dan Bank Sampah KPSL Bina Bersama. maka pada 3 Bulan 

kami mendapatkan laba bersih sebesar Rp. 4.830.000 
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Adapun Laporan Laba/Rugi Juli-November 2023 serta bukti kwitansi 

penjualan Mesin Pirolisis 
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LAPORAN KEMAJUAN 

A. KONSUMEN POTENSIAL 

1. Jumlah Konsumen Potensial 

SEBELUM 

Sebelum pendanaan P2MW kami hanya sebatas mengetahui tempat-tempat 

yang menjadi konsumen potensial dan belum adanya penjualan ke bank 

sampah, lembaga peduli lingkungan dan komunitas sampah. 

SETELAH 

Namun setelah adanya pendanaan P2MW kami dapat memberikan 

proposal penawaran ke kecamatan  medan deli yaitu salah satu nya di 

Bank Sampah Sejahtera dan kami melakukan  penjualan mesin dengan DP 

40% dari Harga jual yaitu sebesar Rp. 2.254.000 kepada Bank sampah 

Sejahtera Medan Deli.  

 

 

 

 

Adapun strategi yang kami lakukan untuk meningkatkan jumlah konsumen 

potensial yaitu : 

1. Kami melakukan perkenalan brand Mital Plameps dengan menggunakan 

Sosial Media yaitu akun Instagram dan Youtube 

2. Pemesanan Mesin kami sangat mudah dijangkau yaitu bisa mesan melalui 

Toko Pedia, Shopee, Instagram ataupun WhatsApp 

3. Kami memberikan potongan harga untuk 5 pembeli pertama 



64 

 

 

 

 

Adapun Validasi dari Konsumen hasil penjualan mesin kami  

1. Harga mesin pirolisis yang kami jual lebih murah dari kompetitor lainnya. 

Harga mesin kami Rp. 5.635.000 sedangkan kompetitor lainnya mencapai 

Rp.8000.000- Rp. 15.000.000 

Link : https://www.tokopedia.com/hijaulingkungan/alat-pirolisis-

sederhana-plastik-menjadi-bbm-3-jenis-

2?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-

seo 

2. Mesin kami sangat mudah digunakan dan di aplikasikan kepada konsumen 

3. Kami memiliki kartu garansi, free ongkir khusus kota medan dan gratis 

pemasangan mesin 

LINK BUKTI FOTO DOKUMENTASI :  

https://drive.google.com/drive/folders/1Ybi30gpOjjO4BGIHIjLtGFMUdm

3ZEA1_?usp=drive_link 

 

 

 

Adapun pelayanan yang kami berikan kepada konsumen yaitu : 

1. Produk mesin kami sudah memiliki manual book yang akan diberikan 

kepada konsumen setiap pembelian 

2. Kami memberikan Kartu Garansi Mesin kepada pelanggan dengan lama 2 

tahun terhitung dari sejak pembelian 

https://www.tokopedia.com/hijaulingkungan/alat-pirolisis-sederhana-plastik-menjadi-bbm-3-jenis-2?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
https://www.tokopedia.com/hijaulingkungan/alat-pirolisis-sederhana-plastik-menjadi-bbm-3-jenis-2?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
https://www.tokopedia.com/hijaulingkungan/alat-pirolisis-sederhana-plastik-menjadi-bbm-3-jenis-2?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
https://www.tokopedia.com/hijaulingkungan/alat-pirolisis-sederhana-plastik-menjadi-bbm-3-jenis-2?utm_source=google&utm_medium=organic&utm_campaign=pdp-seo
https://drive.google.com/drive/folders/1Ybi30gpOjjO4BGIHIjLtGFMUdm3ZEA1_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Ybi30gpOjjO4BGIHIjLtGFMUdm3ZEA1_?usp=drive_link
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3. Kami memberikan video tutorial penggunaan mesin yang dapat dilihat dari 

Instagram maupun Youtube Brand Mital Plameps 

LINK BUKTI FOTO DOKUMENTASI : 

 MANUAL BOOK : 

https://drive.google.com/file/d/1LeCFpSZVi1K8j5Wpb_W6W4D4piT

Af51T/view?usp=drive_link 

 

 KARTU GARANSI : 

https://drive.google.com/file/d/1rEWQpUCyvCZLWRQAbot0PGfZO

PohXdKO/view?usp=drive_link 

 

 VIDEO TUTORIAL 

 : https://youtu.be/E39Hyv1jQto?si=0ZsQ7XvEUpuAJP_N 

https://drive.google.com/file/d/1LeCFpSZVi1K8j5Wpb_W6W4D4piTAf51T/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1LeCFpSZVi1K8j5Wpb_W6W4D4piTAf51T/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1rEWQpUCyvCZLWRQAbot0PGfZOPohXdKO/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1rEWQpUCyvCZLWRQAbot0PGfZOPohXdKO/view?usp=drive_link
https://youtu.be/E39Hyv1jQto?si=0ZsQ7XvEUpuAJP_N
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Adapun perbaikan yang perlu dilakukan untuk perbaikan Mesin  kami kedepannya 

:Kebocoran pada penutup tabung reactor 

1. Pembersihan kerak pada sisa las mesin 

2. Perbaikan saluran sirkulasi air dari pompa air ke tabung kondensor 

Adapun pembelajaran yang kami dapat ialah : 

Belajar Marketing, yatiu bagaimana meyakinkan konsumen mengenai 

produk yang kami jual dengan kualitas mesin yang berbahan stainless, anti bocor 

dan menggunakan spiral tembaga. 

2. Ukuran Pangsa Pasar  

SEBELUM 

Sebelum pendanaan P2MW kami belum memiliki Website dan pembuatan Video 

tutorial untuk ditampilkan di Instagram dan Youtube 
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SETELAH 

Kami telah membuat platform penjualan Online pada mesin kami yaitu di 

Instagram, Shopee dan Toko Pedia serta kami membuat website sebagai platform 

promosi pada brand Mital Plameps .  

FOTO DOKUMENTASI BESERTA LINK  

INSTAGRAM : 

https://instagram.com/mital_plameps?igshid=YTQwZjQ0NmI0OA== 

 

SHOPEE : https://shopee.co.id/user/purchase/ 

 

TOKO PEDIA : https://www.tokopedia.com/mitalplameps 

 

https://instagram.com/mital_plameps?igshid=YTQwZjQ0NmI0OA==
https://shopee.co.id/user/purchase/
https://www.tokopedia.com/mitalplameps
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WEBSITE : https://sites.google.com/view/mital-plameps/halaman-muka 

 

Adapun beberapa Bank Sampah, Instansi Pendidikan, dan TPA Pengepul sampah 

yang kami jangkau 

  

  

https://sites.google.com/view/mital-plameps/halaman-muka
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FOTO DOKUMENTASI BANK SAMPAH  

   

 

 

 

 

 

     

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI KOMUNITAS PENGEPUL SAMPAH  

       

FOTO DOKUMENTASI INSTANSI PENDIDIKAN  
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LINK FOTO DOKUMENTASI : 

https://drive.google.com/drive/folders/1_Urjek2fNocoTl_bKJOpFhLFqQKS

FjuC?usp=drive_link 

Dari beberapa Bank Sampah yang ada di Kota Medan dan Inventaris Bank 

Sampah, Adapun wilayah yang mengkonfirmasi sekaligus membeli Produk Mesin 

kami yaitu wilayah Kecamatan Medan Deli tepatnya di Bank Sampah Sejahtera 

      

 

B. PRODUK 

1. PRODUK FINAL 

SEBELUM 

Sebelum adanya pendanaan P2MW produk yang kami gunakan belum 

sempurna, kami hanya membuat prototype Mital Plameps 

https://drive.google.com/drive/folders/1_Urjek2fNocoTl_bKJOpFhLFqQKSFjuC?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1_Urjek2fNocoTl_bKJOpFhLFqQKSFjuC?usp=drive_link
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SETELAH 

Setelah memiliki pendanaan dari P2MW kami dapat menyempurnakan  

produk Mital Plameps menjadi sempurna dengan kualitas mesin yang 

bagus dengan membuat tabung reaktor dan kondensor berbahan stainless 

serta membuat spiral mesin dengan bahan tembaga 

 

 Adapun proses pembuatan Mital Plameps : 

1. Pembuatan Meja Mesin Mital Plameps 
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2. Pembuatan Tabung reaktor dan Kondensor 

Disini kami menggunakan tabung pertama untuk membuat tabung reactor 

, pada bagian atas tabung diberikan lubang untuk pipa yang nantinya akan 

terhubung ke tabung kondensor. Dan tabung kedua ada 4 lubang yang 

akan di buat, lubang pertama di bagian atas untuk menghubungkan ke 

tabung reaktor, dan lubang kedua di bagian sisi kiri bawah untuk 

keluarnya aliran minyak di dalam pipa, tabung 3 diletak pada bagian sisi 

kanan atas , lubang ke 4 diletas pada bagian sisi kanan bawa, pada 

lubang 3 dan 4 digunakan untuk masuk dan keluar aliran air pada 

tabung kondensor untuk pendinginan pada aliran pipa yang masuk ke 

dalam tabung kondensor. 

   

3. Pemotongan pipa 

Potong pipa sesuai ukuran yang ditentukan untuk menghubungkan antara 

tabung reaktor dan tabung kondensor lalu pada bagian tabung reaktor 

kemudian pasang pipa yang sudah dilubangi tadi ke setiap lubang untuk 

ariran uap yang menghubungkan antara tabung reaktor dan tabung 

kondensor. 
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4. Siapkan bak pendingin dan pompa air  

Siapkan bak pendingin dan pompa air , setelah itu pada bagian tabung 

kondensor pasanngkan pipa pada tabung yang sudah diberi lubang untuk 

aliran air dari bak pendingin menuju tabung kondensor , lalu pasang 

pompa air untuk mengalirkan air pada bak pendingin menuju tabung 

kondensor. 

 

5. Pasang kompor pemanas di bagian bawah tabung reaktor untuk 

memanaskan tabung  agar sampah pelastik dapat mencair 

  

6. Langkah terakhir melakukan finishing dan Perbaikan pada mesin 

pirolisis agar hasil dari mesin pirolisis  dapat bekerja dengan baik.  

Adapun Foto dari Produk Mital Plameps kami yang telah di Upgrade 
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LINK DOKUMENTASI :  

https://drive.google.com/drive/folders/1sXh-2d3fHIX0N-

IfiduxiN42FMmk_eHq?usp=drive_link 

 

Adapun Deskripsi serta keunggulan dari Produk Mital Plameps : 

 Memberikan manual book dan video tutorial penggunaan mesin 

kepada konsumen 

 Free ongkir khusus konsumen Kota Medan 

 Free Pemasangan mesin khusus Kota Medan 

 Free Konsultasi Mesin  

 Produk mesin  kami memiliki kualitas bahan stainless 

 Menggunakan spiral mesin bahan tembaga untuk tabung kondensor 

 Adanya mentor praktisi pembuatan Produk Mital Plameps untuk 

produksi dan pemasaran 

 Memiliki SDM/Tim yang kompeten dalam bidang Digital Marketing  

2. LEGALITAS 

SEBELUM 

Sebelum mendapatkan pendanaan, produk kami belum ada legalitas, baik 

NIB maupun HKI 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1sXh-2d3fHIX0N-IfiduxiN42FMmk_eHq?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1sXh-2d3fHIX0N-IfiduxiN42FMmk_eHq?usp=drive_link
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SETELAH 

Setelah mendapatkan pendanaan kami dapat membuat NIB dan saat ini 

kami sedang dalam proses pembuatan HKI 

Adapun Legalitas NIB yang telah dibuat : 

 

Adapun Surat Keterangan bahwasannya Mital Plameps sedang proses 

membuat HKI : 
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PROSES PEMBUATAN NIB 

1)  Buka laman oss.go.id 

2) Klik tanda X untuk hilangkan banner pengumuman 

3) Klik menu DAFTAR 

                     

4) Pilih skala usaha UMK 

 

 

 

 

 

 

5) Pada JENIS PELAKU USAHA pilih Jenis usaha Anda dan 

lengkapi DATA FORM dengan Benar, lalu klik DAFTAR 

 

 

https://oss.go.id/
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6) Pada JENIS PELAKU USAHA pilih Jenis usaha Anda dan 

lengkapi DATA FORM dengan Benar, lalu klik DAFTAR 

 

7) Cek kembali Nama User dan No ID, lalu klik tombol 

AKTIVASI 

 

8) Cek EMAIL untuk mengetahui USERNAME dan PASSWORD 



78 

 

78 

 

9) Cek EMAIL untuk mengetahui USERNAME dan PASSWORD 

 

 

 

 

 

 

 

 

10) Hak Akses Anda siap digunakan untuk masuk ke sistem 

OSS go id dengan Username dan Password yang telah Anda 

terima di email 
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11) Lihat sampai ke bawah, dan beri tanda centang pada kotak 

disclaimer 

 

 

 

 

 

 

12) Lalu, klik tombol TERBITKAN PERIZINAN BERUSAHA 

 13) Setelah masuk halaman TERBIT NIB, silakan klik CETAK 

NIB
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PROSES PEMBUATAN HKI 
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Alasan mengapa menggunakan HKI dan NIB : 

HKI merupakan hal yang sangat penting dibuat pada produk mital 

plameps, pembuatan HKI berguna untuk perlindungan terhadap brand 

Mital Plameps, Karya Cipta  serta produk yang kami hasilkan. Dengan 

adanya HKI juga dapat memperluas pangsa pasar Mital Plameps. 

NIB berperan sebagai identitas resmi bagi badan usaha atau usaha 

perseorangan yang diberikan oleh Pemerintah Indonesia, NIB bagi produk 

mital plameps termasuk bagian yang sangat penting untuk dimiliki. 

Dengan adanya Nomor Induk Berusaha menjadi bukti bahwa usaha 

dijalankan secara legal dan dapat di percaya. 

LINK DOKUMENTASI :  

https://drive.google.com/drive/folders/1ZaLOWjmyfYFmB24M701W

dl04AocsWye_?usp=drive_link 

 

3. PENGEMBANGAN PRODUK 

SEBELUM 

Sebelum adanya pendanaan kami belum dapat melakukan pembuatan dan 

pengembangan produk selain pembuatan prototype mital plameps 

SETELAH 

Kami telah membuat perkembangan produk, mesin yang seharusnya sudah 

mau selesai. harus di upgrade ulang dikarenakan adanya kebocoran pada 

penutup tabung reaktor, pergantian spiral mesin aluminium dan Perbaikan 

saluran sirkulasi air dari tabung pompa air ke tabung kondensor. Dengan 

adanya pengembangan produk, Produk Mital Plameps menghadirkan 

https://drive.google.com/drive/folders/1ZaLOWjmyfYFmB24M701Wdl04AocsWye_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ZaLOWjmyfYFmB24M701Wdl04AocsWye_?usp=drive_link
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mesin yang lebih berkualitas dan aman dalam penggunaan Ketika 

terjadinya pembakaran pada tabung reaktor. 

LINK FOTO DOKUMENTASI :  

https://drive.google.com/drive/folders/1pJwKk57q5S53gaDQcfH01i1mqa

4WsGFw?usp=drive_link 

 

Sebelum Upgrade Mesin 

 

Rencana pengembangan pada Produk Mital Plameps ialah kami 

melakukan perbaikan ulang pada penutup tabung reaktor, melakukan 

pergantian spiral mesin aluminium menjadi spiral mesin tembaga, dan 

perbaikan tabung kondensor serta alat sirkulasi air dari tabung pompa air 

ke tabung kondensor. Pengembangan produk tersebut dilakukan bersama 

mentor praktisi pengembangan produk 

 

Setelah Upgrade Mesin 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1pJwKk57q5S53gaDQcfH01i1mqa4WsGFw?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1pJwKk57q5S53gaDQcfH01i1mqa4WsGFw?usp=drive_link
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WINNING PRODUCT VALUE : 

 Kualitas mesin ber-bahan stainless  

 Menyediakan Mesin Pirolisis yang mudah diaplikasikan 

 Adanya video tutorial dalam penggunaan mesin 

 Menyediakan Manual book kepada konsumen setiap pembelian 

 Harga yang lebih terjangkau dibandingkan kompetitor lainnya 

 Memiliki kartu garansi 

 Memiliki roda pada meja mesin pirolisis yang mempermudah 

konsumen untuk memindahkan mesin pirolisis 

 

C. PEMASARAN 

1. OMSET 

SEBELUM  

Belum memiliki omset karena belum adanya dana/modal untuk membeli 

perlengkapan dan bahan baku mesin. 

SETELAH 

Kami memiliki peralatan untuk pembuatan mesin pirolisis, serta memiliki 

modal untuk membeli bahan baku pembuatan mesin, dan berhasil 

mendapat 1 (satu) konsumen yakni Bank Sampah Sejahtera di Kecamatan 

Medan Deli melalui penawaran yang kami lakukan secara langsung. 

Adapun 7 cara kami untuk menmbangun bisnis yaitu 

1. Kami menyebarkan proposal penawaran untuk di sebar ke intansi 

pemerintahan, instansi Pendidikan, Perusahaan industry dan bank sampah 
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2. Kami juga memberikan harga khusus atau potongan harga untuk 5 pembeli 

pertama mesin kami 

3. Kami memberikan free ongkir setiap penjualan kepada konsumen yang 

berada di wilayah kota medan 

4. Tidak hanya gratis ongkir kami juga memberikan gratis pemasangan bagi 

konsumen yang berada di wilayah kota medan  

5. Konsumen yang membeli mesin juga akan mendapatkan garansi selama 6 

bulan  

6. Setiap pembelian mesin maka konsumen juga akan mendapatkan buku 

panduan untuk menggunakan mesin pirolisis 

7. Tidak hanya buku panduan kami juga memberikan video tutorial 

menggunakan mesin  

Adapun yang sudah kami lakukan yaitu: 

1. Kami sudah melakukan penyebaran proposal ke bank sampah  

2. Kami juga sudah memberikan kartu garansi untuk setiap pembelian 

produk kami 

3. Dan kami juga sudah membuat buku pandan beserta dengan video tutorial 

pemakaian mesin kami 

Hasil yang kami dapat dari usaha yang sudah kami buat tersebut kami 

mendapatkan pelanggan yaitu dari bank sampah Sejahtera  

Adapun pembelajaran yang kami dapat yaitu : 

1. Mengerti bagaimana caranya mencari pelanggan  

2. Perbandingan melakukan Penawaran kepada calon konsumen dengan 

konsumen yang akhirnya di dapatkan berbanding radio 10.1 (10:1) 



85 

 

 

 

3. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mendaptkan 1 konsumen yang benar 

benar membeli produk maka kami harus mengeluarkan effort 10 Kali lipat 

yang artinya strategi promosi yang di lakukan jauh lebih banyaik dari pada 

yang di dapatkan  

2. Strategi Pemasaran 

SEBELUM 

Sebelum mendapatkan pendanaan kami hanya menggunakan strategi 

pemasaran dengan menawarkan kepada bank sampah ataupun ke industry 

pemerintah  

SETELAH 

Dan setelah kami mendapatkan pendanaan maka kami membuat strategi 

pemasaran kami lebih luas lagi yaitu dengan menggunakan social media seperti 

instagram ads facebook ads atau pun dengan ecomerce dan berjualan di toko 

online 

Adapun strategi pemasaran yang dapat kami lakukan yaitu: 

1. Kami membuat proposal penawaran dan menyebarkannya ke bank sampah 

serta ke pengepul     sampah yang ada di kota medan  

 

2. Membuat promosi potongan harga untuk 5 pembeli pertama  
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3. Memberikan gratis ongkir bagi pembeli yang berada di kota medan 

4. Memberikan gratis pemasangan mesin bagi pelanggan yang berada di kota 

medan 

5. Memberikan garansi 6 bulan di setiap pembelian pertama mesin 

 

Dari strategi di atas yang berhasil di gunakan untuk mendapatkan pelanggan 

atau konsumen yaitu mulai dari proposal penawaran lalu setelah itu barulah 

kami memberikan promosi promosi yang sudah kami buat sebelumnya  

Adapun Pelajaran yang dapat kami ambil yaitu: 

Tidak mudahnya meyakinkan pelanggan hanya dengan kata kata tanpa adanya 

bukti yang real, maka dari itu kami membuat proposal penawaran yang kami 

berikan kepada calon konsumen potensial yang kami pilih  

Bukti dan Link Dokumentasi : 

https://drive.google.com/drive/folders/1pJwKk57q5S53gaDQcfH01i1mqa4Ws

GFw?usp=drive_link 

https://drive.google.com/drive/folders/1pJwKk57q5S53gaDQcfH01i1mqa4WsGFw?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1pJwKk57q5S53gaDQcfH01i1mqa4WsGFw?usp=drive_link
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3. Instrumen Pemasaran 

SEBELUM 

Sebelum mendapatkan pendanan kami belum menggunakan alat tambahan 

atau pun strategi tambahan dalam memasarkan produk kami 

SETELAH 

Tetapi sesudah mendapatkan pendanaan kami menambah alat pemasran kami 

dan berharap menambah jumlah konsumen. Di sini kami membuat instrument 

tambahan seperti melakukan personal selling dengan cara membuat dan 

membagikan proposal penawaran yang kami buat, melakukan pembagian 

brosur, membuat website, membuat postingan di feed Instagram, membuat 

Instagram ads dan lainnya  

Adapun strategi yang dapat di lakukan yaitu : 

1. Melakukan personal selling dengan cara  

a. Proposal penawaran 

b. Pembagian brosur 
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2. Melakukan publisitas 

a. Membuat website 

b. Postingan di feed Instagram 

3. Melakukan iklan 

a. Instagram ads 

b. SEO/SEM 

4. Direct marketing  

a. Broadcast proposal penawaran ke email instansi  

b. Broadcast ke Instagram bank sampah 

Bukti dan Link Dokumentasi : 
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 https://drive.google.com/drive/folders/1DLOLCNgFX1RqTwuSzL0mrpUJ

-iO-Yd5s?usp=drive_link 

 https://instagram.com/mital_plameps?igshid=YTQwZjQ0NmI0OA== 

Bukti Link Website : 

https://sites.google.com/view/mital-plameps/halaman-muka 

Adapun strategi yang berhasil di lakukan yaitu: 

Cara yang paling berhasil di lakukan adalah dengan cara offline yaitu 

memberikan proposal penawaran yang di lakukan dengan memberikan 

langsung proposal kepada pihak yang terkait, maka kita dengan lebih muda 

untuk memberikan penjelasan mengenai produk yang akan kita tawarkan 

Adapun pembelajaran yang kami dapat yaitu: 

 Semakin sulit meyakinkan konsumen karena produk yang di tawarkan terlalu 

segmented yang berfokus pada orang tertentu seperti menawarkan ke instansi 

pemerintah, instansi Pendidikan, Perusahaan industry dan lainnya. 

 

 

D. SUMBER DAYA 

1. Peningkatan Kompetensi 

SEBELUM 

Sebelum kami mendapatkan pendanaan dari p2mw kelompok kami tidak 

memiliki peningkatan kompetensi karena di sini kami masih sama-sama 

untuk belajar memahami sendiri dan di dampingi oleh dosen pendamping 

kami sendiri 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1DLOLCNgFX1RqTwuSzL0mrpUJ-iO-Yd5s?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1DLOLCNgFX1RqTwuSzL0mrpUJ-iO-Yd5s?usp=drive_link
https://instagram.com/mital_plameps?igshid=YTQwZjQ0NmI0OA==
https://sites.google.com/view/mital-plameps/halaman-muka
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 SETELAH 

 Akan tetapi setelah kami mendaptakan pendanaan maka banyak sekali 

kegiatan atau pun pelatihan yang di buat oleh p2mw seperti pelatihan bmc, 

keuangan, digital marketing, belajar membuat foto dan video produk yang 

kami dapat dalam hal bagaimana caranya membuat suatu bisnis dan 

strategi yang dapat kami lakukan untuk mengembangkan bisnis yang akan 

kami jalankan nanti nya. 

 Dokumentasi dan link yang perlu di lampirkan : 

a. Bukti mengikuti pelatihan 
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b. Bimbingan bersama dosen pendampingan 

 

 

 

 

 

 

 

c. Workshop yang di ikuti 
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d. ISEC 

 

 Link dokumentasi 

https://drive.google.com/drive/folders/10_e1OY_nyG_X3-

3z2pnEEDY5JtUWr7Mn 

2. Pengembangan jejaring, mitra dan strategi tenaga kerja 

 

SEBELUM 

Sebelum mendapatkan pendanaan kami belum memiliki mitra untuk 

pembelian bahan produksi dan kami juga belum memiliki mitra untuk 

kerja sama dalam pemasaran produk 

 

SETELAH 

Maka sesudah mendapatkan pendanaan kami sudah meiliki beberapa mitra 

untuk membeli bahan baku produksi seperti, Toko Jaya Makmur, lokasi  

Mabar pasar 1 Toko besi sejahtera abadi di Jalan Yos Sudarso sebelah RS 

Martha Friska ,Toko Satelit Brayan no 8 m di Pulo Brayan bawah 

jembatan brayan. Dan kami juga memiliki mitra untuk pemasaran produk 

seperti Bank Sampah,Komunitas sampah,Lembaga Peduli Lingkungan, 

Instansi Pendidikan, Instansi Pemerintah  

https://drive.google.com/drive/folders/10_e1OY_nyG_X3-3z2pnEEDY5JtUWr7Mn
https://drive.google.com/drive/folders/10_e1OY_nyG_X3-3z2pnEEDY5JtUWr7Mn
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LINK DOKUMENTASI :  

https://drive.google.com/drive/folders/14hfeaVp8wpza3Jf-

dZ3ajJNFQohwyDWb?usp=drive_link 

 

    

 

 

 

 

 

 

  

3. Kerja Sama Tim 

SEBELUM 

Sebelum kami mendapatkan pendanaan kami sama sama berusaha untuk 

dapat mengerjakan job desc nya masing masing dari yang sudah kami buat 

di proposal  

 

SETELAH 

Maka sesudah kami mendapatkan pendanaan tugas yang sudah kami bagi 

di dalam proposal harus di kerjakan dengan baik sesuai dengan jobdesc 

nya masing-masing seperti produksi yang harus menyiapkan mesin dengan 

tepat waktu dan bagian pemasaran atau pun keuangan dapat mengerjakan 

tugas nya masing masing dengan baik dan benar 

https://drive.google.com/drive/folders/14hfeaVp8wpza3Jf-dZ3ajJNFQohwyDWb?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/14hfeaVp8wpza3Jf-dZ3ajJNFQohwyDWb?usp=drive_link
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Yang perlu di lampirkan : 

 Menganalisis kebutuhan tim 

 Meningkatkan solidaritas tim dan saling membantu satu sama lain 

 Kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam tim 

 Memegang tanggung jawab, pemasaran, produksi dan keuangan  

Yang perlu di ubah  

 Manajemen waktu pembuatan mesin belum begitu baik 

 Mengurangi kepanikan di dalam suatu tim 

 Pembelanjaan produk di lakukan dengan siapik  

Link Siapik : https://www.bi.go.id/siapik/v110/ 

 Membuat konten kalender (down aplikasi un num) 

 Jobdesk  

https://drive.google.com/drive/folders/1170KN5EhHPKgWeYEiQBP7

yoMxe4Rbulk 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.bi.go.id/siapik/v110/
https://drive.google.com/drive/folders/1170KN5EhHPKgWeYEiQBP7yoMxe4Rbulk
https://drive.google.com/drive/folders/1170KN5EhHPKgWeYEiQBP7yoMxe4Rbulk
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E. KEUANGAN 

1. CASH FLOW 

SEBELUM 

Sebelum adanya pendanaan P2MW, kami belum memiliki investor untuk 

membangun bisnis kami yaitu Produk Mital Plameps 

SETELAH 

Setelah adanya pendanaan P2MW,  kami dapat membangun bisnis Produk Mital 

Plameps dan mulai melakukan tahap produksi hingga pengembangan produk, 

serta kami dapat menjual Mesin tersebut dibulan ketiga setelah adanya pendanaan 

dari P2MW 

LINK CASH FLOW : 

https://drive.google.com/drive/folders/1T9iXDnsD_cQpu9q0hlNhIK8FbSA8r

Iac?usp=drive_link 

     

Di Bulan Ketiga, kami mampu menghasilkan penjualan 1 mesin kepada Bank 

Sejahtera Kecamatan Medan Deli dengan DP 40% dari harga jual sebesar Rp. 

2.254.000 

Adapun dampak dari mendapatkan pendanaan P2MW : 

https://drive.google.com/drive/folders/1T9iXDnsD_cQpu9q0hlNhIK8FbSA8rIac?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1T9iXDnsD_cQpu9q0hlNhIK8FbSA8rIac?usp=drive_link
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 Dapat menyempurnakan prototype pada mesin pirolisis 

 Dapat menambahkan mitra kerja sama produksi dan jejaring dalam 

memasarkan produk Mital Plameps 

 Dapat menambahkan skill dalam berbisnis  

 

 

2.  PENDAPATAN 

SEBELUM 

Sebelum adanya pendanaan dari P2MW kami belum memiliki pendapatan dari 

Produk Mital Plameps dan kami belum melaksanaan penjualan dikarenakan tidak 

adanya modal yang mendukung untuk membeli peralaatan serta bahan untuk 

pembuatan mesin 

SETELAH 

Kami telah melakukan penjualan kepada Bank Sampah Sejahtera dengan harga 

jual Rp. 5.635.000, hasil dari penjualan tersebut kami mendapatkan laba bersih 

sebesar Rp.1.610.000 pada Bulan September 2023  

LINK DOKUMENTASI :  

https://drive.google.com/drive/folders/12Tb0sStdKQhOW7jEqHu3Q9saRc8

RBfFO?usp=drive_link 

 

https://drive.google.com/drive/folders/12Tb0sStdKQhOW7jEqHu3Q9saRc8RBfFO?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12Tb0sStdKQhOW7jEqHu3Q9saRc8RBfFO?usp=drive_link
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Walaupum hanya 1 mesin yang terjual tetapi kami sudah dapat balik modal untuk 

[embelian bahan baku 

 

 

3. LABA BERSIH 

SEBELUM 

Sebelum adanya pendanaan dari P2MW kami juga belum memiliki laba bersih 

dikarenakan belum adanya penjualan mesin  

SETELAH 

Setelah adanya pendanaan kami telah melakukan penjualan mesin kepada Bank 

Sampah Sejahtera dan Bank sampah Sejahtera sudah Dp 40% dari harga jual, 

maka pada Bulan September ini kami mendapatkan laba bersih sebesar Rp. 

1.610.000 

 

 

LINK DOKUMENTASI :  

https://drive.google.com/drive/folders/1wr1wDVGrH-

Iem01mF9GS6HizMvVmUe_E?usp=drive_link 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1wr1wDVGrH-Iem01mF9GS6HizMvVmUe_E?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1wr1wDVGrH-Iem01mF9GS6HizMvVmUe_E?usp=drive_link


98 

 

 

 

Adapun Laporan Laba/Rugi Juli-September 2023 : 
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A. DOKUMENTASI 

PROSES PEMBUATAN MESIN PIROLISIS 

    

      

 

 

 

 

 

 

 

SEBELUM MESIN DI UPGRADE 

 

SESUDAH MESIN DI UPGRADE ULANG 
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PROPOSAL PENAWARAN 
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B. LAPORAN KEUANGAN  
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BUKTI DP BANK SAMPAH SEJAHTERA 
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C. DOKUMEN PENDUKUNG  

1. MANUAL BOOK MITAL PLAMEPS 

 

2. BROSUR MITAL PLAMEPS 
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3. KARTU GARANSI MITAL PLAMEPS 

 

4. BANNER MITAL PLAMEPS 
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5. SERTIFIKAT PELATIHAN MESIN 
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6. SCAN BARCODE TUTORIAL PENGGUNAAN MESIN 
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7. NIB (NOMOR INDUK BERUSAHA) 

 

8. HKI 
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SOSIAL MEDIA INSTAGRAM 
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LOKASI USAHA (GOOGLE MAPS) 

Jl. Tm. Pahlawan No.14, Lk.24 Belawan, Desa/Kelurahan Belawan I 
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LAMPIRAN BEBAS SKRIPSI 

 

 

 

 

 

JULI 2023
AGUSTUS

2023
SEPTEMBER

2023
OKTOBER

2023
Nov-23

PENDAPATAN 0 0 Rp5,635,000 Rp5,635,000 Rp5,635,000

BEBAN USAHA Rp6,610,000 0 Rp4,025,000 Rp4,025,000 Rp4,025,000

LABA BERSIH -Rp6,610,000 0 Rp1,610,000 Rp1,610,000 Rp1,610,000

-8000000
-6000000
-4000000
-2000000

0
2000000
4000000
6000000
8000000

Laporan Laba Rugi 
Mital Plameps 

PENDAPATAN BEBAN USAHA LABA BERSIH


